BAB Il
METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah suatu cara untuk mendapatkan data dalam
suatu penulisan, dengan kata lain dapat dikatakan suatu cara yang digunakan
untuk memecahkan suatu masalah. Dalam penulisan skripsi ini guna
memperoleh data dan informasi yang objektif dibutuhkan data-data dan
informasi yang faktual dan relevan.
A. Jenis Penelitian
Berdasarkan  jenisnya,  penilitian  ini  menggunakan  penelitian
berdasarkan metode analisis, yaitu terkategori sebagai penelitian Kkualitatif.
Metode penelitian kualitatif sebagaimana yang diungkapkan Bogdan dan
Taylor*” sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Menurut  Sugiyono bahwa penelitian kualitatif deskriptif adalah metode
penelitian  yang berlandaskan pada filsafatost positivim yang biasanya
digunakan untuk meneliti pada kondisi objektif yang alamiah dimana peneliti
berperan sebagai instrument kunci.
Adapun dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah

pendekatan studi kasus, yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara intensif,

47 Lexy, Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya), 2004, hal 167.
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terperinci, dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala-gejala
tertentu.*8

Dalam  penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kualitatif  yaitu
pendekatan yang digunakan untuk mendeskripsikan, menggambarkan atau
melukiskan secara sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-fakta serta sifat
hubungan antara fenomena yang diselidiki.*® Jenis penelitian ini termasuk
penelitian  deskriptif dengan pendekatan kualitatif, karena penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang
orang dan perilaku yang diamati dengan berpedoman pada butir-butir
pertanyaan dalam wawancara di lapangan. Data tersebut mungkin berasal dari
naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, catatan
atau memo, dan dokumen resmi lainnya.

Setelah data terkumpul kemudian disajikan dalam bentuk kata-kata atau
kalimat yang kemudian ditarik suatu kesimpulan. Pada laporan demikian,
peneliti menganalisis data yang sangat kaya tersebut dan sejaun mungkin dalam
bentuk aslinya. Hal itu dilakukan seperti orang merajut sehingga setiap bagian

ditelaah satu demi satu.>0

48 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi Il
(Jakarta: Rineka Cipta 1996), hal. 120.

49 |bid, hal 20.

50 |bid, hal. 11.
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di salah satu Sekolah Menengah Atas di Sidoarjo.
Lembaga Pendidikan tersebut bernama SMA Progresif Bumi Shalawat
Sidoarjo. Lembaga Pendidikan Ini adalah Lembaga Pendidikan yang dinaungi

oleh yayasan Progresif Bumi Shalawat yang berada di desa Lebo Sidoarjo.

C. Sumber Data dan Informan Penelitian
Informan  penelitian  didalam penelitian  kualitatif  berkaitan ~ dengan
bagaimana langkah yang ditempuh peneliti agar data atau informasi dapat
diperolehnya. Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi
objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek
penelitian.®*Dalam penelitian yang menjadi informan adalah sebagai berikut:
1. Informan Utama adalah Kepala Sekolah SMA Progressif Bumi
Shalawat Sidoarjo dan Pemimpin/Kepala Satuan Pengawasan Internal.
2. Informan pendukung dalam penelitian ini adalah Tenaga Pendidik dan
Kependidikan SMA Progressif Bumi Shalawat Sidoarjo serta Peserta
Didik di SMA Progressif Bumi Shalawat Sidoarjo.
Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data yang akan dikumpulkan

oleh penulis, yaitu :

51M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), hal 78.
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1) Sumber data primer
Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui
pengamatan dengan informan atau responden. Peneliti akan
wawancara dengan informan untuk menggali informasi mengenai
Implmentasi Satuan Pengawasan Internal dalam Penjaminan Mutu
Pendidik di SMA Progressif Bumi Shalawat Sidoarjo.

2) Sumber data sekunder
Data sekunder yaitu data yang mendukung terhadap data primer.
Dalam hal ini data sekunder yang dimaksudkan meliputi dokumen
atau arsip didapatkan dari berbagai sumber, foto pendukung yang
sudah ada, maupun foto yang dihasilkan sendiri, serta data yang terkait

dalam penelitian ini.

D. Cara Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen utama adalah
pereliti sendiri atau anggota tim peneliti atau sering disebut human
instrument yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih  informan
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data,
analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.>?
Dalam teknik penelitian ini terdapat 2 bagian, yaitu : teknik analisis data

dan teknik pengumpulan data.

52 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal 300.
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Dalam teknik analisis data ini peneliti memulai dengan analisis sebelum
terjun di lapangan, dilanjutkan dengan analisis di lapangan. Untuk analisis
dilapangan penulis menggunakan analisis secara interaktif model Miles dan
Huberman, yang terdiri dari 3 tahapan yaitu tahap reduksi data, penyajian data,
dan kesimpulan.

Adapun teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa
teknik, diantaranya adalah :

1) Observasi

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian
manusia dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu
utamanya selain pancaindra lainnya seperti telingga, penciuman, mulut
dan kulit>3. Observasi dibedakan menjadi dua macam yaitu observasi
partisipan dan observasi non partisipan. Sutrisno Hadi mengemukakan
bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses
yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikhologis. Dua
diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.

Observasi dalam penelitian ini termasuk observasi non-
partisipan yaitu penelitihanya menjadi pengamat dan tidak turut serta
berperan serta dalam kegiatan kelompok yang diamati. Dalam hal ini,
peneliti akan terjun langsung guna mengobservasi system Satuan

Pengawasan Internal di SMA Progresif Bumi Shalawat.

53 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), hal 118.



51

2) Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data,
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumiah
respondenya sedikit/kecil.

Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap informasi
atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam.
Wawancara mendalam (in—depth interview) adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara,
dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial
yang relatif lama®,

Jenis wawancara yang dipakai oleh peneliti adalah wawancara
semistruktur. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan
permasalahan secara lebin terbuka di mana pihak yang di ajak

wawancara dimintai pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan

54 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Alfabeta, 2014), hal 305
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wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa
yang dikemukakan oleh informan.>®

Dalam wawancara ini subjek utamanya adalah pimpinan/kepala
SMA Progresif Bumi Shalawat. Selain itu juga beberapa subjek
penunjang yang berkonstribusi dalam memperoleh data mengenai
implementasi  satuan pengawasan internal dalam penjaminan mutu
pendidik di SMA Progressif Bumi Shalawat Sidoarjo.

3) Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger agenda dan sebagainya.>®
Metode  dokumentasi  digunakan  untuk  mencermati  proses
implementasi satuan pengawasan internal di SMA Progresif Bumi

Shalawat Sidoarjo.

55 |bid, hal. 319
56 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), hal 125.
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E. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data

Analisis data dalam prespektif kualitatif, ~dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis interaktif dengan mengikuti  langkah-langkah  analisis  selama
dilapangan. Adapun langkah-langkah untuk melakukan analisis data sebagai
berikut :

1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. 57 Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Penyajian data merupakan tahapan untuk memahami

apa Yyang tersedia dan apa yang harus dilakukan selanjutnya untuk

57 1bid, hal 338.
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dianalisis dan diambil tindakan yang dianggap perlu. Penyajian data
biasanya dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya.
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan diubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif diharapkan merupakan temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek
yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau

teori.>8

F. Keabsahan Data
Teknik untuk memeriksa keabsahan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan triangulasi. Triangulasi merupakan
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Triangulasi dalam
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai

sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu sebagai berikut :

58 Sugiyono, Metode Pendidikan pendekatan Kuantitaif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Penerbit Alfa
Beta, 2015), hal 246.
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1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

3. Triangulasi Waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber
masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih
valid sehingga lebih kredibel.>®

Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan

teknik.

59 Ibid, hal 273



